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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal usaha, volume penjualan, lama
usaha, upah, dan penyerapan tenaga kerja terhadap pendapatan bersih UMKM bidang fashion
di Kota Langsa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi
terhadap 48 pelaku UMKM bidang fashion yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu, termasuk usaha yang telah beroperasi minimal lima tahun. Analisis
data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan EViews 13, yang meliputi
pengujian asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa modal usaha memiliki arah hubungan positif tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan bersih UMKM dengan nilai probabilitas 0,0638. Sementara itu, volume penjualan,
lama usaha, upah, dan penyerapan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan bersih UMKM dengan nilai probabilitas masing-masing sebesar 0,0000, 0,0054,
0,0007, dan 0,0362. Secara simultan, modal usaha, volume penjualan, lama usaha, upah, dan
penyerapan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan bersih UMKM dengan
nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000000. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,802284 menunjukkan
bahwa 80,23% variasi pendapatan bersih UMKM dapat dijelaskan oleh variabel dalam model,
sedangkan 19,77% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan mengenai pengaruh
positif upah menunjukkan bahwa peningkatan kompensasi tenaga kerja dalam karakteristik
UMKM yang diteliti diduga berkaitan dengan peningkatan produktivitas dan aktivitas usaha yang
mampu mengimbangi tambahan biaya tenaga kerja.

Kata Kunci: Modal Usaha, Volume Penjualan, Lama Usaha, Upah, Penyerapan Tenaga Kerja,

Pendapatan Bersih, UMKM Fashion
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Abstract

This study aims to analyze the influence of business capital, sales volume, business duration, wages,
and labor absorption on the net income of fashion MSMEs in Langsa City. The study employs a
quantitative approach utilizing both primary and secondary data. Primary data were collected
through questionnaires, observations, interviews, and documentation involving 48 fashion MSME
operators selected via purposive sampling based on specific criteria, including a minimum of five
years of operation. Data analysis was conducted using multiple linear regression with EViews 13
software, encompassing classical assumption tests, t-tests, F-tests, and the coefficient of
determination. The results indicate that business capital has a positive relationship but does not
significantly affect MSME net income (probability value of 0.0638). Conversely, sales volume, business
duration, wages, and labor absorption have a positive and significant effect on MSME net income,
with probability values of 0.0000, 0.0054, 0.0007, and 0.0362, respectively. Simultaneously, business
capital, sales volume, business duration, wages, and labor absorption significantly influence MSME
net income, with a Prob(F-statistic) value of 0.000000. The Adjusted R-squared value of 0.802264
indlicates that 80.23% of the variation in MSME net income is explained by the variables in the model,
while 19.77% is explained by factors outside the scope of the study. The findings regarding the positive
effect of wages suggest that increased labor compensation within the studied MSMEs is likely linked
to higher productivity and business activity levels that offset the additional labor costs.

Keywords: Business Capital, Sales Volume, Business Duration, Wages, Labor Absorption, Net Income,
Fashion MSMEs.

PENDAHULUAN

UMKM memiliki posisi penting dalam menopang perekonomian nasional. Keberadaan
sektor ini turut mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan
pendapatan, penyediaan kesempatan kerja, serta perluasan akses masyarakat dalam
menjalankan kegiatan usaha. (Yolanda et al., 2024). Karakteristik UMKM yang relatif fleksibel dan
mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan pasar juga menjadikannya salah satu sektor
yang berperan dalam menggerakkan perekonomian daerah. (Prabantoro et al., 2026). Selain itu,
perkembangan UMKM juga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat

melalui penciptaan pendapatan dan kesempatan kerja (Nasution & Salsabila, 2026).

Pengembangan UMKM menjadi semakin penting dalam menghadapi persoalan
ketenagakerjaan karena sektor ini memiliki kemampuan dalam menciptakan kesempatan kerja

dan menyerap tenaga kerja. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Langsa, (2024), Tingkat
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Pengangguran Terbuka (TPT) mengalami fluktuasi selama periode 2020-2024, yaitu sebesar
9,75% pada 2020, 7,21% pada 2021, 7,85% pada 2022, 7,73% pada 2023, dan 7,34% pada 2024.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan sektor ekonomi produktif yang mampu
menciptakan kesempatan membuka lapangan pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat masih diperlukan.

Sektor yang memiliki peran penting yaitu UMKM. Berdasarkan data tahun 2025, Kota
Langsa memiliki 25.690 unit UMKM yang terdiri atas berbagai bidang usaha, termasuk 3.612 unit
UMKM bidang fashion. Besarnya jumlah tersebut menunjukkan bahwa sektor UMKM fashion
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bagian dari aktivitas ekonomi daerah. Namun,
banyaknya jumlah unit usaha belum secara otomatis menunjukkan keberhasilan usaha.
Kemampuan UMKM dalam memperoleh dan meningkatkan pendapatan bersih usaha menjadi

salah satu indikator penting untuk melihat keberlanjutan kegiatan usaha.

Dalam penelitian ini, pendapatan UMKM dipahami sebagai hasil usaha yang diperoleh
setelah penerimaan usaha dikurangi biaya operasional yang berasal dari aktivitas bisnis. Oleh
karena itu, pendapatan/pemsukan yang digunakan sebagai variabel terikat lebih mencerminkan
hasil bersih kegiatan usaha dan berbeda dengan volume penjualan yang menggambarkan
jumlah barang yang berhasil dijual. Pembedaan tersebut penting karena volume penjualan
merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan penerimaan usaha, sedangkan biaya
operasional, termasuk upah tenaga kerja, menjadi komponen yang harus diperhitungkan dalam

memperoleh hasil bersih usaha.

Beberapa faktor yang menjadi indikasi berkaitan dengan pendapatan bersih UMKM
meliputi modal usaha, volume penjualan, lama usaha, upah, dan penyerapan tenaga kerja.
Kecukupan modal usaha turut menentukan kelancaran pelaksanaan operasional dan
pengembangan usaha. Ketersediaan modal memungkinkan pelaku usaha menyediakan
persediaan, peralatan, dan kebutuhan operasional lainnya sehingga dapat mendukung
kapasitas usaha (Wuryani et al.,, 2019) Selanjutnya, volume penjualan berkaitan langsung dengan
penerimaan usaha. Peningkatan volume penjualan dapat meningkatkan pendapatan,
sedangkan pada UMKM fashion penjualan dipengaruhi oleh tren, selera konsumen, harga,

kualitas, dan strategi pemasaran.
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Faktor lainnya adalah lama usaha, Upah memiliki posisi yang berbeda dibandingkan
variabel lainnya karena upah merupakan bagian dari biaya operasional usaha. Secara langsung,
peningkatan upah akan menambah biaya yang harus dikeluarkan oleh pelaku usaha. Namun,
hubungan tersebut tidak selalu berarti bahwa peningkatan upah akan menurunkan pendapatan
bersih. Gede et al., (2025) Upah yang lebih baik dapat meningkatkan motivasi, produktivitas,
kedisiplinan, dan kestabilan tenaga kerja sehingga mampu meningkatkan jumlah maupun
kualitas output serta pelayanan kepada konsumen. Apabila peningkatan produktivitas dan hasil
penjualan yang dihasilkan lebih besar daripada tambahan biaya upah, maka peningkatan upah
tetap dapat diikuti oleh peningkatan pendapatan bersih usaha. Oleh karena itu, hubungan
antara upah dan pendapatan perlu dilihat tidak hanya dari sisi biaya, tetapi juga dari sisi

produktivitas tenaga kerja (Lestari & Santoso, 2024).

Sementara itu, penyerapan tenaga kerja dapat meningkatkan kapasitas produksi dan
kemampuan usaha dalam memenuhi permintaan konsumen, yang pada akhirnya berpotensi
meningkatkan pendapatan (Alfauziah et al, 2026). Meskipun berbagai penelitian telah
membahas determinan yang memengaruhi pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menegah, tetap
dijumpai perbedaan hasil kajian Penelitian mengenai kinerja UMKM yang sangat penting dalam
mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat memengaruhi tingkat pendapatan, di
antaranya modal usaha, volume penjualan, lamanya usaha beroperasi, besaran upah, serta
kemampuan dalam menyerap tenaga kerja. Oleh sebab itu, temuan penelitian pada wilayah atau
sektor yang berbeda belum tentu dapat merepresentasikan keadaan UMKM fashion di Kota
Langsa. Atas dasar tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji determinan pendapatan

UMKM bidang fashion di Kota Langsa.

METODE PENELITIAN
Studi ini menerapkan metode kuantitatif guna menguji pengaruh modal usaha, volume
penjualan, lama usaha, upah, serta penyerapan tenaga kerja terhadap tingkat penjualan UMKM
bidang fashion di Kota Langsa. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2026 dengan objek
penelitian berupa UMKM bidang fashion yang meliputi usaha busana, hijab, aksesoris, dan

sepatu yang tersebar di lima kecamatan di Kota Langsa.
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Penelitian ini didasarkan pada data yang diperoleh dari data primer serta data sekunder
(Hardani et al., 2020). Sumber data primer diperoleh melalui kuesioner, observasi, wawancara,
dan dokumentasi terhadap 48 pelaku UMKM bidang fashion. Data sekunder diperoleh dari BPS,
DPPKUKM Kota Langsa, buku, jurnal ilmiah, dan sumber relevan lainnya (Sumbodo, 2024).
Populasi target penelitian ini adalah 3.612 UMKM bidang 7asfion di Kota Langsa berdasarkan
data DPPKUKM Kota Langsa tahun 2025. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria: (1) bergerak di bidang fashion; (2) telah beroperasi minimal lima tahun;
(3) masih aktif; (4) mampu memberikan data terkait variabel penelitian; dan (5) bersedia menjadi
responden.

Berdasarkan penyaringan sesuai kriteria tersebut dan hasil pengumpulan data di lapangan,
diperoleh 48 UMKM yang memenuhi kriteria dan memiliki data lengkap. Jumlah tersebut
ditetapkan berdasarkan ketersediaan responden yang memenuhi kriteria purposive sampling,
bukan berdasarkan pengambilan sampel acak dari seluruh populasi. Keterbatasan jumlah
responden disebabkan oleh ketatnya kriteria sampel, khususnya persyaratan lama usaha
minimal lima tahun, serta keterbatasan kesediaan dan kelengkapan data dari pelaku UMKM.
Meskipun jumlah sampel relatif kecil dibandingkan populasi target, 48 responden tersebut
merupakan unit usaha yang memenuhi seluruh kriteria penelitian dan dapat dianalisis
menggunakan regresi linear berganda.

Data dianalisis menggunakan program EViews 13 melalui analisis regresi linear berganda.
Model regresi yang digunakan adalah:

Y =a+ biXs + baXz + bsXs + baXa + bsXs + €

Keterangan:

Y = Pendapatan (variabel terikat)

a = Konstanta

b1, bz, bs, ba, bs = Koefisien regresi masing-masing variabel independen

X1 = Modal Usaha

X2 = Volume Penjualan

X3 = Lama Usaha

Xa = Upah

Xs = Penyerapan Tenaga Kerja
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e = Error (tingkat kesalahan)

Adapun Definisi operasional dalam penelitin ini dapat dijelaskan pada Tabel 1.

Variabel Definisi Operasional Satuan
Modal  Usaha Jumlah dana yang digunakan pelaku UMKM untuk Rupiah/bulan
(X1) menjalankan dan mengembangkan kegiatan usaha,

termasuk pembelian barang dagangan, bahan, peralatan,
dan kebutuhan operasional usaha.
Volume Jumlah unit produk fashion yang berhasil dijual kepada Unit/bulan
Penjualan (X2) konsumen dalam satu bulan.
Lama Usaha (Xs) Lamanya usaha telah menjalankan kegiatan operasional Tahun
sejak pertama kali didirikan sampai dengan saat penelitian
dilakukan.
Upah (Xa) Jumlah imbalan yang dibayarkan kepada tenaga kerja Rupiah/bulan
sebagai balas jasa atas pekerjaan yang dilakukan dalam
kegiatan usaha selama satu bulan.
Penyerapan Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan oleh UMKM untuk Orang
Tenaga Kerja melaksanakan kegiatan operasional usaha.
(Xs)
Pendapatan (Y) Besarnya pendapatan usaha ditentukan berdasarkan selisih  Rupiah/bulan

antara penerimaan penjualan dan biaya operasional dalam

periode satu bulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Uji Asumsi Klasik

9
Series: Residuals
81 o Sample 1 48
7 - Observations 48
6 4 —i Mean -5.34e-10
5 Median 879375.3
Maximum 27339033
44 Minimum -22747466
3 Std. Dev. 9200169.
N Skewness 0.126233
2] Kurtosis 4.302950
T Jarque-Bera  3.522834
ol 1 H ﬂ Probability 0.171801

——
-2.0e+07 -9999975 25.0000 1.0e+07 2.0e+07

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan Tabel 2, pengujian normalitas menghasilkan nilai Probability sebesar
0,171801. Nilai tersebut berada di atas tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa residual model regresi memiliki pola distribusi yang normal, sehingga persyaratan uiji
normalitas dalam model telah terpenuhi.

Untuk mengidentifikasi adanya multikolinearitas, pengujian dilakukan dengan meninjau

nilai Centered VIF setiap variabel independen. Hasil pengolahan data disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
MODAL 0.000125 1109442 1.009916
VOLUME 7460065. 1784161 1.335821
LAMAUSAHA 403E+10 4.619119 1.867688
UPAH 15.09097 1419762 1.745369
TENAGAKERJA  2.01E+12 5.890117 1.297733
C 2.32E+13  11.76046 NA

Berdasarkan Tabel 3, Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai perolehan Centered VIF
pada semua Variabel bebas dalam penelitian ini memperoleh nilai yang masih lebih rendah dari

10. Temuan pengujian hasil pengujian memperlihatkan model yang dibangun tidak mengalami
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permasalahan multikolinearitas dan seluruh variabel prediktor memenuhi kriteria untuk
digunakan dalam estimasi regresi.

Pengujian heteroskedastisitas dilksnakan menerapkan pendekatan Breusch-Pagan-
Godfrey. Perolehan pengujian sebagaimana disajikan:

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficien
Variable t Std. Error t-Statistic  Prob.
C 2447573.  2516376. 0.972658 0.3363
MODAL -0.005540 0.005830 -0.950343 0.3474
VOLUME 5206.619 1426.709 3.649391 0.2757
LAMAUSAHA 111521.0  104888.7 1.063232 0.2938
UPAH 0.264860 2.029189 0.130525 0.8968

TENAGAKERJA  466640.6 739986.3 0.630607  0.5317

Berdasarkan Tabel 4, seluruh nilai Probability variabel penelitian berada di atas 0,05.
Kondisi ini Berdasarkan hasil pengujian, penyebaran residual berada dalam kondisi konstan dan

model regresi tidak mengalami permasalahan heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linear Berganda
Adapun hasil perhitungan menggunakan metode regresi linear berganda ditampilkan

pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficien
Variable t Std. Error t-Statistic  Prob.
MODAL 0.021247  0.011161 1903782 0.0638
VOLUME 16669.42  2731.312 6.103080 0.0000
LAMAUSAHA 589123.6 200800.5 2.933876 0.0054
UPAH 14.28716  3.884709 3.677793  0.0007

TENAGAKERJA  3064852. 1416640. 2.163465 0.0362
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C -18195578  4817387. -3.777064  0.0005

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 5, diperoleh persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:

Y = -18.195.578 + 0,021247X1 + 16.669,42Xz + 589.123,6X5 + 14,28716Xs + 3.064.852Xs

Berdasarkan persamaan tersebut, nilai konstanta sebesar -18.195.578 menunjukkan
bahwa apabila modal usaha, volume penjualan, lama usaha, upah, dan penyerapan tenaga kerja
bernilai nol, maka pendapatan diperkirakan sebesar -Rp18.195.578. Secara teknis, kondisi
tersebut menggambarkan adanya beban tetap yang tetap harus ditanggung oleh UMKM,
seperti sewa tempat dan penyusutan, meskipun kegiatan usaha tidak menghasilkan pendapatan.

Koefisien modal usaha sebesar 0,021247 hasil analisis mengindikasikan adanya
peningkatan modal usaha sebesar Rp1.000 diperkirakan adanya peningkatan pendapatan
dengan nilai Rp21,247, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Koefisien volume penjualan
sebesar 16.669,42 menunjukkan bahwa setiap tambahan satu unit penjualan diperkirakan
meningkatkan pendapatan sebesar Rp16.669,42.

Koefisien lama usaha sebesar 589.123,6 menunjukkan bahwa setiap tambahan satu tahun
lama usaha diperkirakan meningkatkan pendapatan sebesar Rp589.123,6. Koefisien upah
sebesar 14,28716 menunjukkan bahwa pertambahan pada setiap kenaikan upah sebesar
Rp1.000 memberikan dampak pendapatan senilai Rp14,28716, dengan asumsi variabel lainnya
tetap. Sementara itu, koefisien penyerapan tenaga kerja sebesar 3.064.852 menunjukkan bahwa
setiap penambahan satu orang tenaga kerja diperkirakan meningkatkan pendapatan sebesar
Rp3.064.852.

Secara keseluruhan, seluruh variabel independen memiliki koefisien positif, yang
menunjukkan adanya hubungan searah antara modal usaha, volume penjualan, lama usaha,

upah, dan penyerapan tenaga kerja dengan pendapatan UMKM bidang /ashion di Kota Langsa.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 5, Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, variabel
modal usaha tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan UMKM karena
nilai Probability sebesar 0,0638 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Berbeda dengan modal

usaha, volume penjualan terbukti memberikan pengaruh positif pada variable pendapatan, yang
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ditunjukkan oleh nilai sig. 0,0000 < 0,05. Variabel lama usaha mendapatkan nilai sig. 0,0054 <
0,05, upah memperoleh nilai sig. 0,0007 < 0,05. Sementara itu, penyerapan tenaga kerja
mempunyai nilai sig. 0,0362 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dari kelima
variabel independen yang diuji, hanya modal usaha yang tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap pendapatan. Adapun volume penjualan, lama usaha, upah, dan penyerapan tenaga
kerja terbukti berpengaruh terhadap pendapatan UMKM bidang fashion di Kota Langsa.
Hasil pengujian simultan (Uji F) disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Adjusted R- 0.80228 S.D. dependent 218876
squared 4 | var 26
Prob(F-statistic) 0.00000

0

Mengacu pada hasil yang tercantum dalam Tabel 5, nilai Prob (F-statistic) sebesar
0,000000 < 0,05 mengindikasikan variabel modal usaha, volume penjualan, lama usaha, upah,
dan penyerapan tenaga kerja secara simultan memiliki pengaruh terhadap pendapatan UMKM
bidang fashion di Kota Langsa. Sementara itu, nilai Agjusted R-squared sebesar 0,802284
menunjukkan bahwa sebesar 80,23% perubahan atau variasi pendapatan UMKM dapat
diterangkan oleh variabel-variabel independen yang terdapat dalam model penelitian. Adapun

sisanya sebesar 19,77% dipengaruhi oleh komponen lain.

2. Pembahasan Temuan

Pengaruh Modal Usaha terhadap Pendapatan UMKM di Bidang Fashion

Perolehan pengujian secara parsial memperlihatkan bahwa variabel modal usaha memiliki
nilai koefisien sebesar 0,021247 yang menunjukan bahwa modal tidak berpengaruh terhadap
pendapatan. Ketersediaan modal yang mencukupi dapat membantu pelaku usaha
meningkatkan kapasitas operasional dan memperluas skala bisnis, sehingga berpotensi
mendorong pertumbuhan pendapatan (Alkumairoh & Warsitasari, 2022). Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa kecukupan modal dapat
memberikan dampak terhadap perolehan pendapatan pelaku UMKM. Adapun penelitian yang
mendukung yaitu Syahputra et al, (2022), Sidik & llmiah, (2021) dan Ayuni et al., (2025)

menunjukkan bahwa variabel modal tidak dapat mempengarugi perolehan sebuah pendapatan
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UMKM.
Pengaruh Volume Penjualan terhadap Pendapatan UMKM di Bidang Fashion

Variabel volume penjualan memiliki koefisien sebesar 16.669,42 dan nilai probabilitas
0,0000 < 0,05, sehingga memiliki pengaruh terhadap perolehan pendapatan UMKM. Hal ini
sesuai sejalan dengan pandangan yang disampaikan oleh Saragih et al, (2022) yang
berpendapat Tingkat penjualan menjadi salah satu parameter dalam mengukur keberhasilan
usaha. Peningkatan jumlah penjualan menunjukkan bahwa produk yang dipasarkan mampu
diterima oleh konsumen sehingga dapat meningkatkan pendapatan usaha. Kondisi tersebut
relevan dengan hasil penelitian yang dikaji oleh Santi et al., (2019), Fahmid et al., (2025) dan Lete,
(2022) yang menemukan bahwa volume penjualan memberikan kontribusi yang positif dan

bermakna terhadap peningkatan pendapatan.
Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan UMKM di Bidang Fashion

Berdasarkan hasil analisis, durasi menjalankan usaha memiliki koefisien sebesar 589.123,6
dengan sig. 0,0054 < 0,05. Bukti empiris tersebut menunjukkan adanya masa operasional usaha
memberikan pengaruh yang mengarah pada peningkatan pendapatan usaha UMKM. Secara
teori, menurut Pratama et al., (2025) lama usaha mencerminkan pengalaman yang dimiliki para
pengusaha dalam melaksanakan aktivitas bisnisnya. Akumulasi pengalaman tersebut
memberikan manfaat bagi pelaku usaha untuk mengambil keputusan yang lebih baik sehingga
dapat meningkatkan pendapatan. Adapun penelitian yang medukung yaitu Pramasta, (2022),
Siboro et al., (2025) dan Mahmudin, (2025) menunjukan bahwa lama usaha memiliki pengaruh

terhadap pendpatan.

Pengaruh Upah terhadap Pendapatan UMKM di Bidang Fashion

Pengujian regresi menghasilkan nilai koefisien untuk variabel upah sebesar 14,28716 dan
memiliki besaran probabilitas 0,0007 < 0,05. Hasil tersebut menjelaskan upah mempunyai
pengaruh pada pendapatan UMKM. Secara teori, menurut Efendi et al., (2020) upah merupakan
balas jasa yang diberikan kepada tenaga kerja atas kontribusi yang diberikan dalam proses
produksi. Upah yang baik akan meningkatkan motivasi kerja dan berdampak pada peningkatan
hasil produksi maupun pendapatan usaha. Adapun penelitian serupa dilkukn oleh Savitri &
Kurniawati, (2025), Rifdianti et al., (2025) dan Widyaningrum et al,, (2024) menunjukan bahwa

tingkat upah memengaruhi pendapatan.

Pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja terhadap Pendapatan UMKM di Bidang Fashion
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Berdasarkan hasil analisis, Koefisien regresi tenaga kerja tercatat sebesar 3.064.852 dan
memiliki besaran probabilitas 0,0362 < 0,05. Hal ini membuktikan peningkatan jumlah tenaga
kerja memiliki pengarih pada pendapatan UMKM. Secara teori, menurut Rifghi et al.,, (2025)
Sumber daya manusia memiliki peran sebagai komponen utama dalam kegiatan produksi.
Penyerapan pemanfaatan tenaga kerja secara efektif dapat membantu peningkatan kapasitas
hasil produk dan memperbesar peluang peningkatan pendapatan bisnis. Hasi ini didukung
dengan penelitian Andiny & Nurjannah, (2018), Ila & Andrianingsih, (2025), Windiani & Purwanti,
(2026) dan Susanti et al., (2025) menunjukan bahwa penyerapan tenaga kerja memiliki pengaruh

terhadap pendapatan UMKM.

Pengaruh Modal Usaha, Volume Penjualan, Lama Usaha, Upah, dan Penyerapan Tenaga Kerja
terhadap Pendapatan UMKM di Bidang Fashion

Mengacu pada hasil pengujian secara bersama-sama, modal usaha, volume penjualan,
lama usaha, upah, dan penyerapan tenaga kerja secara simultan memiliki pengaruh pada
pendapatan UMKM bidang fashion di Kota Langsa, dengan nilai 0,000000 < 0,05. Nilai Adjusted
R-squared mencapai r 0,802284 memberikan gambaran 80,23% keragaman perolehan
pendapatan mampu diterangkan melalui variabel dalam model, sedangkan 19,77% dipengaruhi

faktor lain.

SIMPULAN
Hasil penelitian mengindikasikan modal usaha belum memberikan pengaruh pada
pendapatan UMKM bidang fashion di Kota Langsa. Sementara itu, volume penjualan, lama
usaha, upah, dan penyerapan tenaga kerja terbukti memiliki pengruh terjadap pendapatan.
Secara bersama-sama, seluruh variabel penelitian berpengaruh signifikan dengan kontribusi
penjelasan terhadap variasi pendapatan sebesar 80,23%, sedangkan 19,77% lainnya berasal dari

kontribusi faktor-faktor yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini memberikan wawasan dalam memperolah pendapatan UMKM fashion
di Kota Langsa tidak semata-mata ditentukan oleh banyaknya modal yang digunakan, akan

tetapi lebih dipengaruhi oleh kapasitas pelaku usaha dalam meningkatkan volume penjualan,
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memanfaatkan pengalaman usaha, memberikan upah yang mendukung produktivitas tenaga
kerja, serta mengoptimalkan penyerapan tenaga kerja. Oleh karena itu, strategi pengembangan
UMKM fashion perlu diarahkan pada peningkatan kemampuan pemasaran dan penjualan,
penguatan kapasitas pengelolaan usaha, serta pengelolaan tenaga kerja secara produktif dan

efisien.
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